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Abstrak: Artikel ini membahas tentang pemanfaatan video edukasi sebagai media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
mengenai pencemaran linngkungan. Video edukasi yang di rancang interaktif dan
menarik dapat menyajikan informasi komleks tentang dampak pencemaran,
penyebabnya dan cara-cara mitigasi secara lebih muda di pahami. Pengapdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pencemaran
lingkungan melalui video edukasi. Video edukasi dapat di aplikasikan dalam berbagai
konteks mulai dari pembelajaran di sekolah,sehingga dapat menjadi alat yang ampuh
dalam menyebarkan pesan-pesan lingkungan dan mendorong perubahan positif dalam
masyarakat.dengan memanfaatkan video edukasi ,diharapkan masyarakat dapat lebih
sadar dan peduli terhadap lingkungan,serta berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian
dan pencegahan pencemaran.

Kata Kunci: Video edukasi, pencemaran lingkungan, media pembelajaran, kesadaran
masyarakat, mitigasi, ramah lingkungan.

Abstract:This article disusses the creation and utilization of educational videos as an
effective learing medium to enhance public understanding and awarenss of
environmental pollution.Eduation videos that are designed to be interactive and engaging
can present complex information about the impacts of pollution,its

causes, and mitigation methods in a way that is easier to understand.This researh show
that the use of eduational video can inrease knowledge,change attitudes,and encourage
environmentally friendly behavior.Eduational videos can be applied in various
contexts,from school learning to public campaigns ,making them a powerful tool for
spreading environmental messages and promoting positive changes in society.by utilizing
educational videos,it is hoped that the public will become more aware and actively
participate in efforts to preserve and prevent pollution.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkunganya, dan kemudian akan menimbulkan
perubahan dalam dirinya dan berfungsi dalam masyarakat. Sekolah sebagai suatu lembaga
pendidikan formal, seacara sistematis merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni
lingkungan pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk
melakukan berbagai kegiatan belajar.
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Pencemaran lingkungan merupakan masalah global yang serius dan dampaknya
semakin terasa di Indonesia. Permasalahan ini mengancam kesehatan manusia, merusak
ekosistem, dan menghambat pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, edukasi dan
kesadaran lingkungan sangat penting untuk mengatasi masalah ini.

Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat, khususnya generasi muda, masih
kurang memahami dampak serius dari pencemaran lingkungan dan bagaimana cara
mengatasinya. Informasi yang tersedia mungkin tidak selalu mudah diakses atau dipahami
dengan baik. Pencemaran lingkungan saat ini sudah terjadi dimana-mana. Tidak hanya
dilingkungan masyarakat saja namun juga terjadi di lingkungan sekolah. Faktanya
pencemaran lingkungan yang terjadi tidak sekedar disebabkan oleh orang dewasa, melainkan
disebabkan oleh para siswa secara khusus mereka yang masih menduduki jenjang
Pendidikan Sekolah Dasar.

Dalam menghadapi permasalah pencemaran lingkungan yang terjadi saat ini hal yang
terpenting untuk dilakukan yaitu dengan mengajar, mendidik, dan memberikan segudang
informasi kepada siswa di sekolah. Kegiatan yang sesuai untuk permasalahan tersebut yaitu
dengan melaksanakan pendidikan lingkungan hidup, kegiatan tersebut merupakan hal yang
cukup penting guna memberikan pengetahuan, keahlian, nilai, dan sikap peduli lingkungan
pada siswa, sehingga nantinya akan turut berpartisipasi dalam hal pemecahan pemasalah
lingkungan.

Keterbatasan Metode Pembelajaran Konvensional Metode pembelajaran konvensional,
seperti ceramah dan buku teks, terkadang kurang efektif dalam menyampaikan informasi
lingkungan yang kompleks dan abstrak. Metode ini seringkali kurang menarik dan interaktif,
sehingga dapat menyebabkan kebosanan dan kurangnya pemahaman.

Peran Teknologi dalam Pendidikan Teknologi, khususnya video edukasi, menawarkan
solusi yang potensial untuk mengatasi keterbatasan ini. Video edukasi dapat menyajikan
informasi lingkungan dengan lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami melalui visualisasi
yang efektif, narasi yang engaging, dan penggunaan multimedia. Media ini juga lebih mudah
diakses dan disebarluaskan, khususnya di era digital saat ini.

Potensi Video Edukasi tentang pencemaran lingkungan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang isu ini. Video yang dirancang
dengan baik dapat meningkatkan minat belajar, memperkuat pemahaman konsep, dan
memotivasi tindakan nyata untuk mengatasi pencemaran lingkungan. Video juga dapat
menjangkau khalayak yang lebih luas, termasuk daerah terpencil yang sulit dijangkau dengan
metode konvensional.

Kebutuhan Penelitian Meskipun potensi video edukasi sangat besar, masih diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengkaji efektivitasnya sebagai media pembelajaran. Penelitian
ini penting untuk memastikan bahwa video edukasi yang dihasilkan benar-benar efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran lingkungan, serta memotivasi perubahan perilaku
yang positif.

Oleh karena itu, pembuatan dan pemanfaatan video edukasi pencemaran lingkungan
sebagai media pembelajaran menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan media pembelajaran yang
inovatif dan efektif dalam upaya meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat
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tentang pentingnya menjaga lingkungan.

Metode
Dari beberapa rumusan masalah di atas maka pemecahan masalah yang dapat di lakukan
penulis adalah dengan mengadakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
sebagai berikut:

Persiapan pembuatan vidio pembelajaran materi pencemaran lingkungan yang menarik dan

memotivasi di lakukan dalam beberapa langkah :

» Pembentukan panitia Kegiatan Edukasi melalui vidio pembelajaran
» Perencanaan dan persiapan kegiatan Edukasi Sains melalui video pembelajaran

» Pendekatan dan survei tempat kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Edukasi vidio pembelajaran di SDI TETANDANDARA JL.Nangka
Ende Flores NTT pada Jumat/09-Mei 2025 dengan kegiatan pemaparan vidio

pembelajaran Materi pencemaran lingkungan yang telah di siapkan.

Evaluasi kegiatan

Sasaran dalam kegiatan ini adalah para siswa/siswi Di SDI TETANDARA kelas 1,2,3 dan 4
yang berjumlah 70 orang.

Metode yang di gunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode
penayangn vidio sains menarik dengan materi pencemaran lingkungan serta kuis berhadia di
lakukan kepada peserta didik untuk bisa meningkatkan konsentrasi dan membangun

semangat mereka terhadap Vidio dan materi pencemaran lingkungan yang di tayangan.

Hasil

Pemanfaatan video edukasi tentang pencemaran lingkungan di Sekolah Dasar Inpres
Tetandara menawarkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif. Anak-anak usia
SD cenderung lebih responsif terhadap media visual dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional seperti ceramah atau membaca teks. Video edukasi yang dirancang
khusus untuk anak SD, dengan bahasa yang sederhana, visual yang menarik, dan durasi
yang singkat, dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang isu lingkungan yang
kompleks. Materi video dapat mencakup berbagai jenis pencemaran, seperti pencemaran air,

udara, dan tanah, serta dampaknya terhadap kesehatan manusia dan lingkungan sekitar.
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Penggunaan video edukasi di sekolah dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata
pelajaran, seperti llmu Pengetahuan Alam (IPA), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), dan
Bahasa Indonesia. Misalnya, video tentang pencemaran sungai dapat dikaitkan dengan
pelajaran tentang siklus air dan ekosistem sungai. Video tentang daur ulang sampah dapat
diintegrasikan dengan pelajaran matematika untuk menghitung jumlah sampah yang dapat
didaur ulang. Dengan demikian, pembelajaran tentang pencemaran lingkungan tidak
terisolasi, melainkan terintegrasi dengan mata pelajaran lain, sehingga lebih bermakna dan
mudah diingat.

Sebelum memutar video, guru dapat memberikan pengantar singkat untuk
mempersiapkan siswa dan memberikan konteks. Setelah menonton video, guru dapat
melakukan diskusi kelas untuk memastikan pemahaman siswa dan menguji pengetahuan
mereka. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat berupa pertanyaan terbuka, yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengekspresikan ide-ide mereka sendiri. Guru
juga dapat menggunakan video sebagai titik awal untuk kegiatan-kegiatan lain, seperti

membuat poster, menulis cerita, atau melakukan proyek sains terkait pencemaran lingkungan.

Selain itu, video edukasi dapat digunakan untuk mendorong partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Setelah memahami dampak pencemaran, siswa
dapat didorong untuk melakukan aksi nyata, seperti membersihkan lingkungan sekolah,
melakukan penghematan air dan energi, atau melakukan kampanye daur ulang di lingkungan
sekitar.  Partisipasi aktif ini akan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap

lingkungan sekitar dan membentuk karakter peduli lingkungan sejak dini.

Keterlibatan orang tua juga penting dalam keberhasilan program ini. Sekolah dapat
mengirimkan informasi tentang video edukasi kepada orang tua siswa dan mendorong
merekauntuk menonton video bersama anak-anak di rumah. Diskusi keluarga tentang isu
pencemaran lingkungan dapat memperkuat pemahaman siswa dan mendorong perubahan
perilaku di rumah. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua merupakan kunci keberhasilan

dalam membentuk kesadaran lingkungan yang kuat pada siswa.

Evaluasi program perlu dilakukan secara berkala untuk memantau efektivitas video
edukasi. Evaluasi dapat dilakukan melalui tes tertulis, observasi kelas, atau wawancara
dengan siswa. Data yang terkumpul dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas video
edukasi dan menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif. Umpan balik dari siswa

dan guru juga penting untuk meningkatkan program ini.
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GAMBAR

Gambar 3 Buat pertanyaaan. Gambar 4 tayang vidio Pecemaran

lingkungan.

Kesimpulan

Kegitan Pengabdian kepada masyarakat dengan tema "yuk bersama mengenal sains"
yang berfokus pada pengembangan dan implementasi video pembelajaran interaktif materi
pencemaran lingkungan di SDI Tetandara telah berhasil mencapai tujuannya.temuan kami
menunjukkan bahwa penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran sangat efektif
dalam meningkatkan semangat belajar siswa di SDI Tetandara. Antusiasme siswa yang
tinggi, peningkatan pemahaman konsep, dan hasil belajar yang lebih baik merupakan bukti
nyata dari keberhasilan pendekatan ini. Keberhasilaan ini bukan hanya sekadar peningkatan
angka, tetapi juga mencerminkan perubahan yang positif dalam suasana belajar mengajar di
sekolah. Implementasi ini menunjukan pentingnya inovasi dan kreativitas dalam dunia

pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik, efektif, dan bermakna bagi
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siswa Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan semangat belajar sains siswa,
khususnya dalam memahami konsep-konsep terkait pencemaran lingkungan Hasil temuan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam antusiasme siswa, partisipasi aktif dalam kelas,
dan pemahaman konseptual setelah penggunaan video animasi edukatif. Siswa mampu
menjelaskan dan menerapkan konsep-konsep pencemaran lingkungan dengan lebih baik,
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan dibandingkan sebelum implementasi
program. Keberhasilan ini menunjukkan potensi besar penggunaan teknologi multimedia
interaktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah dasar, khususnya dalam
mengatasi kendala pemahaman konsep abstrak melalui pendekatan visual dan interaktif yang
menarik bagi siswa.
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Pada kesempatan ini kami sebagai pelaksana kegiatan pengapdian kepada
masyarakat ingin menyampaikan limpah terimakasi kepada yang terhormat :
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